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	Deskripsi mata kuliah
	Mata kuliah ini membahas mengenai konsep promosi kesehtaan, strategi promosi kesehatan yang sesuai, teori perubahan perilaku, promosi kesehatan dalam berbagai tatanan dan menelaah determinan sosial kesehatan yang sesuai. 

	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	CPMK-1 : Mampu menjelaskan tentang perkembangan pendekatan promosi kesehatan
CPMK-2 : Mampu menganalisis teori perubahan perilaku

CPMK-3 : Mampu menelaah determinan sosial kesehatan

CPMK-4 : Mampu mengklasifikasikan strategi promosi kesehatan

CPMK-5 : Mampu menggambarkan pelaksanaan promosi kesehatan dalam berbagai tatanan
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B. PROGRAM PEMBELAJARAN
	CPMK
	Kompetensi mingguan (Sub-CPMK) 
	Materi pembelajaran
	Referensi 
	Metodologi pembelajaran dan alokasi waktunya 
	Deskripsi tugas atau asesmen beserta alokasi waktunya
	Indikator 
	Bobot
	Dosen

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	CMKP-1

	Sub-CPMK-1: Maampu menjelaskan tentang konsep dasar promosi kesehatan
	1. Perkenalan Mata Kuliah dan Kontrak Perkuliahan

2. Konsep Dasar Promosi Kesehatan
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Pembelajaran Mandiri: mencari Referensi tentang Program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)
(4x60’)


	Ketepatan menjelaskan konsep promosi kesehatan
	
	WL

	
	Sub-CPMK-2: Mampu menjelaskan tentang perkembangan pendekatan promosi kesehatan
	1. Sejarah Perkembangan Promosi Kesehatan

2. Lima Tingkatan Pencegahan Penyakit
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Pengerjaan Kuis melalui E-learning: Mengidentifikasi perilaku individu berdasarkan tingkatan pencegahan penyakit (2x60’)
	Ketepatan menjelaskan perkembangan pendekatan promosi kesehatan dan tingkatan pencegahan penyakit
	
	EE

	CPMK-2 

	Sub-CPMK-3: Mampu mencirikan dan membedakan teori-teori proses belajar pada orang dewasa
	1. Proses Belajar

2. Teori Gestalt

3. Teori Asosiasi

4. Teori Belajar Kognitif

5. Teori Belajar Sosial dan Tiruan (Miller)

6. Teori Belajar Sosial Bandura
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Diskusi Kelompok:

Bentuk kelompok berjumlah 4 – 5 orang yang membahas 1 teori proses belajar dan komponen penyusun dari Model Kepercayaan Kesehatan melalui studi literatur. Hasil diskusi kelompok dipresentasikan di depan kelas.

(8x60’)
	Ketepatan mencirikan dan membedakan teori-teori proses belajar pada orang dewasa
	
	EE

	
	Sub-CPMK-4: Mampu mencirikan dan memberdakan komponen penyusun dalam model kepercayaan kesehatan (Health Belief Model)

	1. Kerangka Teori Health Belief Model
2. Identifikasi Variabel dalam Health Belief Model
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	
	Ketepatan mencirikan dan membedakan komponen penyusun dalam model kepercayaan kesehatan (Health Belief Model)
	
	EE

	CPMK-3
	Sub-CPMK-5: Mampu mengklasifikasikan determinan sosial kesehatan
	1. Pengertian determinan sosial kesehatan

2. Faktor-faktor determinan sosial kesehatan
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Case-Method: Melakukan pengamatan terhadap satu permasalahan kesehatan dan mengidentifikasi faktor sosial yang mempengaruhinya (4x60’)


	Ketepatan mengklasifikasikan faktor sosial dan pengaruhnya terhadap status kesehatan masyarakat
	
	EE

	CPMK-4

	Sub-CPMK-6: Mampu menjelaskan tentang advokasi (advocacy) sebagai salah satu strategi promosi kesehatan
	1. Pengertian Advokasi

2. Tujuan Advokasi

3. Sasaran Advokasi

4. Teknik Advokasi
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Collaborative Learning: Mengamati video pembelajaran tentang teknik advokasi dan menyimpulkan langkah advokasi (4x60’)
	Ketepatan menjelaskan teknik advokasi
	
	EE

	
	Sub-CPMK-7: Mampu menjelaskan tentang dukungan sosial (social support) sebagai salah satu strategi promosi kesehatan
	1. Pengertian Dukungan Sosial
2. Bentuk Dukungan Sosial

3. Sasaran dan Teknik Dalam Melakukan Dukungan Sosial
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Literature Review: Membuat ringkasan dari satu artikel tentang bentuk dukungan sosial yang diterapkan pada masyarakat (4x60’)
	Ketepatan menjelaskan tentang dukungan sosial
	
	DS

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER (100’)
	
	EE

	
	Sub-CPMK-9: Mampu menjelaskan tentang strategi promosi kesehatan berupa pemberdayaan masyarakat
	1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat
2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

3. Sasaran dan Teknik Dalam Melakukan Pemberdayaan Masyarakat
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Literature Review: Membuat ringkasan dari satu artikel tentang langkah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat (4x60’)
	Ketepatan menjelaskan tentang pemberdayaan masyarakat
	
	DS

	
	Sub-CPMK-10: Mampu menjelaskan tentang strategi promosi kesehatan berupa kemitraan
	1. Pengertian Kemitraan
2. Tujuan Kemitraan

3. Bentuk Kemitraan

4. Sasaran kemitraan

5. Langkah Pelaksanaan Kemitraan
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Diskusi kelompok: melakukan identifikasi pada instansi pemerintahan dan pihak swasta yang dapat bermitra serta perannya dalam program kesehatan (4x60’)
	Ketepatan menjelaskan tentang kemitraan
	
	DS

	CPMK-5
	Sub-CPMK-11: Mampu mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan rumah tangga
	1. Pengertian Rumah Tangga dan Peran Keluarga

2. Permasalahan Kesehatan pada tatanan rumah tangga

3. Bentuk Promosi Kesehatan pada tatanan rumah tangga

4. Pengenalan Indikator Keluarga Sehat

	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	Case-Method:

Menemukan satu laporan kasus/masalah kesehatan pada tatanan rumah tangga, institusi pendidikan, tempat kerja, tempat umum, dan fasilitas kesehatan dari sumber koran/berita online. Kemudian memberikan rekomendasi terkait upaya promosi kesehatan untuk menyelesaikan masalah tersebut.(32x60’)
	Ketepatan mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan rumah tangga
	
	DS

	
	Sub-CPMK-12: Mampu mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan institusi pendidikan
	1. Pengertian dan Jenis Institusi Pendidikan
2. Permasalahan Kesehatan dalam institusi pendidikan

3. Bentuk Promosi Kesehatan pada tatanan institusi pendidikan

4. Pengenalan Program Kampus Sehat (Healthy Campus) dan PIK-RM


	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	
	Ketepatan mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan institusi pendidikan
	
	WL

	
	Sub-CPMK-13: Mampu mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan tempat kerja
	1. Pengertian Tempat Kerja

2. Permasalahan Kesehatan pada tatanan tempat kerja

3. Bentuk Promosi Kesehatan pada tatanan tempat kerja

4. Pengenalan tentang unit Health Safety Environment (HSE)
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	
	Ketepatan mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan tempat kerja
	
	WL

	
	Sub-CPMK-14 Mampu mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tempat umum
	1. Pengertian Tempat Umum

2. Permasalahan Kesehatan di Tempat Umum

3. Bentuk Promosi Kesehatan di Tempat Umum
	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	
	Ketepatan mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan tempat umum
	
	WL

	
	Sub-CPMK-15 Mampu mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada fasilitas kesehatan (RS, Klinik dan Puskesmas)
	1. Pengertian dan Jenis Fasilitas Kesehatan

2. Permasalahan Kesehatan pada tatanan fasilitas kesehatan

3. Bentuk Promosi Kesehatan pada tatanan fasilitas kesehatan

4. Pengenalan unit Promosi Kesehatan Rumah Sakit (PKRS)


	
	Perkuliahan Tatap Muka (2x50’)
	
	Ketepatan mengidentifikasi upaya promosi kesehatan pada tatanan fasilitas kesehatan
	
	WL

	UJIAN AKHIR SEMESTER (100’)
	Tim

	Beban belajar mahasiswa selama satu semester: Perkuliahan tatap muka 1400 menit + pembelajaran mandiri 240 menit + kuis 120 menit + diskusi kelompok 720 menit + collaborative learning 240 menit + case-method 2160 menit + literature review 320 menit + ujian 200 menit= 5400 menit = 90 jam


Referensi: (13)
Petunjuk pengisian:

(1) Isi kolom ini dengan CPMK sebagaimana tertulis pada butir (9) bagian Identitas Mata Kuliah. Jumlah baris di kolom ini sama dengan jumlah CPMK ditambah dua baris pertama dan satu baris terakhir. 
(2) Isikan Sub-CPMK dari masing-masing CPMK, yang merupakan uraian kompetensi yang lebih spesifik dari yang tertuang di CPMK. Satu CPMK dapat diurai menjadi 1 sampai beberapa Sub-CPMK tergantung dari kompetensi yang dimandatkan kepada CPMK terkait. Jumlah baris pada kolom ini adalah 16 ditambah dua baris pertama dan satu baris terakhir (menjadi 19 baris), dan jumlah ini akan sama dengan jumlah baris pada kolom-kolom selanjutnya. Jadi berapapun jumlah CPMKnya harus didistribusikan ke 14 Sub-CPMK, sedangkan yang dua baris dari 16 baris adalah untuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
(3) Kolom ini diisi materi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi pada Sub-CPMK (kompetensi mingguan terkait).

(4) Kolom ini diisi dengan referensi atau sumber dari mana materi pembelajaran pada minggu terkait diperoleh, dan referensi/sumber tersebut dapat diakses oleh mahasiswa. Cukup dituliskan nama penulis dan tahun terbitnya saja dan hanya referensi untuk materi yang diajarkan pada minggu tersebut . Jadi, yang diisikan dapat berupa bagian/bab dari buku teks, artikel jurnal ilmiah, PPT, ataupun video. Jika sumbernya ada di internet, maka cukup dituliskan linknya. 
(5) Kolom ini diisi dengan metode pembelajaran untuk materi pembelajaran terkait. Selain metode ceramah, usahakan untuk mengunakan metode pembelajaran partisipatif seperti diskusi kelompok, pembelajaran kooperatif, pembelajaran kolaboratif dan lain-lain. Satu Sub-CPMK dapat diberikan dengan lebih dari satu metoda.  Setiap metode dicantumkan waktu yang dibutuhkan (dalam menit).

(6) Diisi dengan jenis tugas yang diberikan untuk memenuhi sks setara 45 jam per sks per semester atau setara 169 menit per sks per minggu. Jadi kalau dalam 1 sks sudah digunakan 50 menit untuk kuliah tatap muka (ceramah), maka masih tersisa kurang lebih 119 menit yang pembelajarannya dapat dilakukan dalam bentuk pemberian tugas, baik berupa asesmen maupun belajar mandiri atau kelompok. Untuk asesmen diusahakan menggunakan asesmen berbasis kasus (case method) ataupun asesmen berbasis proyek (team-based project). Alokasi waktu dapat lintas minggu, dalam arti satu tugas berbasis kasus dan yang berbasis proyek dapat diberikan selama lebih dari 119 menit, atau dengan kata lain satu asesmen dapat dilakukan untuk menilai kompetensi beberapa Sub-CPMK sekali gus.
(7) Kolom ini diisi dengan indikator capaian pembelajaran dari Sub-CMPK terkait, atau capaian/kompetensi dari materi pembelajaran minggu terkait. Dapat berupa kompetensi kognitif ataupun kompetensi motorik.
(8) Kolom ini diisi dengan persentase kontribusi nilai yang diperoleh mahasiswa dari asesmen materi Sub-CPMK minggu terkait terhadap nilai akhir. Setiap materi yang diberikan harus diuji atau diases kompetensinya, meskipun kontribusinya terhadap nilai akhir tidak sebesar materi yang lain.
(9) Kolom ini diisi dengan inisial dosen pengampu materi pembelajaran pada minggu terkait.

(10) Baris ini di tambahkan materi apa saja (sub-CPMK mana saja) yang akan diases melalui Ujian Tengah Semester dan total bobotnya.

(11) Baris ini di tambahkan materi apa saja (sub-CPMK mana saja) yang akan diases melalui Ujian Akhir Semester dan total bobotnya.

(12) Kolom ini diisi dengan total waktu yang digunakan untuk setiap metode pembelajaran dan ujian selama satu semester. Total semua kegiatan pembelajaran dan ujian dalam satu semester harus sama dengan jumlah sks kali 45 jam. 

(13) Tuliskan semua referensi yang diisikan di kolom (4) dalam versi lengkapnya. 

42

